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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Bimbingan 

1. Pengertian bimbingan 
Bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usaha sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemmapuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.1 
Untuk lebih memperjelas pemahaman tentang pengertian bimbingan, maka dibawah ini penulis kemukakan pendapat ahli tentang bimbingan sebagai berikut: 

a. Hallen A.

Secara etimologis kata bimbingan terjemahan dari kata “Guidance” berasal dari kata kerja “to guidance”  yang mempunyai arti “menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu".2 

b. Deni Febrini 
Bimbingan dapat diartikan suatu bagian integral dalam keseluruhan program pendidikan yang mempunyai fungsi positif, bukan hanya sesuatu kekuatan kolektif. Bimbingan bukan lagi suatu tindakan yang bersifat hanya mengatasi setiap krisis yang dihadapi oleh anak, tetapi juga 

1. Hallen. A, Bimbingan dan Konseling, (Ciputat : Quantum Teaching, 2005), hal 3 

2. Ibid,. 2

merupakan suatu pemikiran tentang perkembangan anak sebagai pribadi segala kebutuhan, minat dan kemampuan yang harus berkembang.3
c. Elfi Mu’awanah 
Istilah bimbingan yang biasanya diartikan sebagai penyuluhan ternyata tidak hanya dikenal dalam bidang pendidikan, tetapi juga dipakai dibidang pertanian, bidang hukum dan bidang kesehatan.4 

d. Team BK MAN 2 Tulungagung

Bimbingan adalah merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan.5
Dari sekian banyak pendapat para ahli tentang pengertian bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaiannya serta dalam membuat pemecahan masalah. 
2. Macam-macam bimbingan  
Adapun tentang macam-macam bimbingan menurut ahli adalah sebagai berikut : 

a. Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah

1) Bimbingan pendidikan 


3. Deni febrini, Bimbingan Konseling, Yogyakarta : Teras 2011),  hal1

4. Elfi Mu’awanah, Mengenal Bimbingan Konseling, (Jakarta : PT. Bina Ilmu, 2004), hal  2 

5.  Team BK MAN 2 Tulungagung……. 5

2) Bimbingan belajar 
3) Bimbingan pribadi 

4) Bimbingan sosial 

5) Bimbingan pekerjaan 

6) Bimbingan dalam penggunaan waktu6
b. Deni febrini 
1) Bimbingan pribadi 

2) Bimbingan sosial 

3) Bimbingan belajar 

4) Bimbingan karir.7
c. Samsyu Yusuf dan Juntika Nurihsan 

1) Bimbingan akademik 
2) Bimbingan sosial

3) Bimbingan karir 

4) Bimbingan keluarga.8
d. Prayitno 
1) Bimbingan pribadi 

2) Bimbingan sosial 

3) Bimbingan belajar 

6. Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar, (Jakarta : PT.  Bumi Aksara, 2009) . 80 

7.  Deni febrini, Bimbingan Konseling…hal 79-82
8. Ahmad Juntika Nurihsan, Ed. Rose Herliani, Strategi Layanan  Bimbingan dan Konseling,  (Bandung : PT. Refika Aditama, 2009). 28-35. 

4) Bimbingan pendidikan. 9 
Dari sekian banyak pendapat para ahli tentang macam-macam bimbingan adalah bimbingan pendidikan, mengenai bimbingan pendidikan yakni usaha bimbingan yang ditujukan kepada siswa untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam bidang pendidikan.   Kemudian bimbingan belajar adalah usaha bimbingan kepada siswa untuk mengatasi siswa dalam bidang belajar. Bimbingan pribadi adalah usaha bimbingan yang ditujukan kepada siswa dalam usahanya mengatasi kesulitan pribadi. Bimbingan sosial adalah usaha bimbingan yang bertujuan membantu siswa mengatasi kesulitan siswa dalam bidang siswa. Sedangkan bimbingan oekerjaan adalah usaha bimbingan dalam membantu siswa untuk mengatasi siswa dalam bidang pekerjaan. 

B. Tinjauan Tentang Bimbingan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan Konseling 
Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata yaitu bimbingan dan konseling. Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang di dalamnya terkandung beberapa makna.  

 Untuk lebih memperjelas pemahaman tentang pengertian bimbingan konseling, maka dibawah ini penulis kemukakan pendapat para ahli tentang bimbingan konseling. 
9. Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan dan Konseling di Sekolah. (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2001). Hal. 76

Adapun Pengertian Bimbingan Konseling Menurut Para Ahli yaitu: 

a. Sofyan S. Willis 
Pengertian bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu agar ia memahami dirinya dan dunianya, sehingga dengan demikian ia dapat memanfaatkan potensi-potesinya. Konseling adalah upaya bantuan yang diberikan seorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman, terhadap individu yang membutuhkannya agar individu tersebut berkembang potensinya secara optimal.10 
b. Hallen A. 
Secara etimologis kata bimbingan terjemahan dari kata “Guidance” berasal dari kata kerja “to guidance”  yang mempunyai arti menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu. Konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan individu dengan berhubungan yang bertujuan untuk membantu dia dalam merubah sikap dan tingkah lakunya.11  


10. Sofyan S. Willis, Konseling Individual (Teori dan Praktek), (Bandung: CV: Alfabeta, 2004), hal  13-18
11. Hallen. A, Bimbingan dan Konseling, hal  3-9
c. Elfi Mu’awanah 

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang ditujukan kepada individu atas siswa agar yang bersangkutan dapat mengenali dirinya sendiri baik kemampuan-kemampuan yang ia miliki atau kelemahan-kelamahnnya agar selanjutnya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertanggung jawab. Konseling adalah suau bimbingan yang diberikan kepada individu siswa dengan tatap muka melalui wawancara.12 

d. Deni Febrini 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu-individu baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri. Konseling adalah usaha membantu klien secara tatap muka (melalui wawancara) oleh seorang konselor dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus, dengan kata lain teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.

e. Team BK MAN 2 Tulungagung

Bimbingan adalah suatu usaha dalam rangka merencanakan masa depan dimaksudkan agar peserta didik mampu mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang masa depan dirinya sendiri, baik yang menyangkut bidang pendidikan, bidang karier, maupun bidang budaya atau keluarga dan kemasyarakatan. Jadi kesimpulan diatas bimbingan dan konseling memungkingkan peserta didik mengenal dan menerima diri serta mengenal dan menerima lingkungannya secara positif dan dinamis.14
Dari sekian banyak pendapat dari para ahli tentang pengertian bimbingan konseling adalah suatu bimbingan yang diberikan kepada individu (siswa) dengan tatap muka (face to face) melalui wawancara.  
2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Menurut Para Ahli yaitu: 
a. Deni Febriani
1. Menemukan pribadi maksudnya adalah siswa mengenal kekuatan dan kelemahan diri sendiri serta menerima secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan lebih lanjut. 
2. Mengenal lingkungan maksudnya adalah agar siswa mengenal secara obyektif lingkungan sosial dan ekonomi, lingkungan budaya dengan nilai-nilai norma maupun lingkungan fisik dan menerima semua kondisi lingkungan. 
3. Merencanakan masa depan, maksudnya adalah agar siswa mampu mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang masa depannya sendiri, baik yang menyangkut pendidikan karier dan keluarga.15

14 Team BK MAN Tulungagung,  hal 5

15. Deni febrini, Bimbingan Konseling ,13-14
b. Ahyak 
Bimbingan konseling bertujuan untuk mengembangkan potensi pada individu seccara optimal mungkin pada diri individu sesuai dengan kemmapuan agar bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan baik lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat16 

c. Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana 
1. Mempunyai pengenalan yang lebih jelas mengenai dirinya, kemampuan, kelebihan, dan kekurangan. 
2. Mempunyai pengenalan yang lebih baik tentang situasi lingkungan, sehingga mampu memilih dan mempertemukan pengetahuan tentang dirinya dengan informasi. 

3. Mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan pemahaman dirinya, pemahaman lingkungan serta memecahkan masalah yang dihadapinya misalnya belajar masalah karir, pribadi dan masalah sosial.17 

16. Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: Elkaf, 2005), .85
17. Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Bekerjasama dengan Fakultas Ilmu Pendidikan, 2008), hal 63

d. Ulifa Rahma 
1. Mampu memahami potensi yang ada pada dirinya sendiri dengan mengenali minat, bakat, sikap, keterampilan dan cita-citanya. 
2. Memahami nilai-nilai yang ada dan berkembang di masyarakat 
3. Membantu siswa menyusun rencana karir dan menyiapkan diri untuk kehidupan kerja.

4. Siswa dapat meningkatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri18
e. Anwar Arifin 
Tujuan umum pelayan bimbingan dan konseling adalah sama dengan tujuan pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam UU NO 20  tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu terwujudnya manusia indonesia seutuhnya yang cerdas, yang beriman, dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani.19
Dari sekian banyak pendapat para ahli tentang tujuan bimbingan konseling adalah untuk mengatasi kesulitan belajar sehingga memperoleh prestasi belajar. Kemudian tujuan dari bimbingan konseling adalah untuk mengatasi kesulitan yang berkaitan dengan kelanjutan studi belajar. Kemudian mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan perencanaan dan pemilihan jenis pekerjaan setelah mereka tamat belajar. 
18. Ulifa Rahma, Bimbingan karier siswa, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal 17. 
19.  Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), hal.5. 
Sedangkan tujuan dari bimbingan konseling adalah untuk mengastasi kesulitan yang berhubungan dengan masalah sosial, emosional di sekolah bersumber dari sikap murid yang bersangkutan terhadap dirinya sendiri. 
3. Fungsi Bimbingan dan Konseling menurut para ahli yaitu: 
1) Team BK MAN 2 Tulungagung 

a. Fungsi pemahaman meliputi : 

a) Pemahaman tentang diri peserta didik terutama peserta didik sendiri, orang tua, guru, dan guru pembimbing. 

b) Pemahaman tentang lingkungan peserta didik atau keluarga dan sekolah terutama oleh peserta didik, orang tua, guru dan guru pembimbing. 
b. Fungsi pengentasan yaitu BK yang akan menghasilkan teratasinya berbagai permasalahan yang dialami oleh peserta didik
c. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan yaitu BK yang akan menghasilkan terpeliharanya dan terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan.20

20. Team BK MAN 2 Tulungagung, hal 5.
2) Hallen A. 

a. Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta didik

b. Fungsi pencegahan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul yang dapat menganggu, menghambat ataupun menimbulkan kesulitan, kerugian-kerugian tertentu. 
c. Fungsi pengentasan
Melalui pelayanan bimbingan dan konseling akan menghasilkan torentasnya atau teratasinya berbagai permasalahan yang dialami oleh peserta didik. 

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya dan terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara terarah. 

d. Fungsi advokasi yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan teradvokasi atau pembelaan terhadap peserta didik dalam rangka upaya pengembangan seluruh potensi secara optimal.21
21. Hallen. A, Bimbingan dan Konseling, .hal 56-58
Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui diselenggarakannya berbagai jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling untuk mencapai hasil sebagaimana terkandung didalam masing-masing fungsi tersebut 

3) Elfi mu’awanah dan Rifa Hidayah 
a. Bimbingan berfungsi preventif (pencegahan) 
b. Bimbingan berfungsi kuratif (penyenbuhan) 

c. Bimbingan berfungsi preservatif / perseveratif. 

d. Bimbingan berfungsi develomental (pengembangan) 
e. Bimbingan berfungsi distributif (penyaluran) 

f. Bimbingan berfungsi adaptif (pengadaptasian) 

g. Bimbingan berfungsi adjustif (pengaturan.22
4) Ahmad Juntika Nurihsan 
a. Fungsi pemahaman 

b. Fungsi penyaluran 

c. Fungsi adaptasi 

d. Fungsi penyesuaian.23

22. Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan, hal 71
23. Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi, hal 30
Dari sekian banyak pendapat para ahli tentang fungsi bimbingan konseling adalah Sesuai dengan tujuan dan fungsinya bimbingan dan konseling diarahkan kepada terselenggaranya dan terpenuhinya keperluan akan bantuan dalam hal pendataan, informasi dan orientasi, konsultasi dan komunikasi kepada siswa dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. 
4. Kedudukan Bimbingan dan Konseling Menurut Para Ahli Yaitu,  sebagai berikut: 
a. Hallen. A. 

Bimbingan dan konseling yang berkedudukan yang sebagai bagian integral dari keseluruhan kegiatan disekolah dalam pelaksanaannya mempunyai beberapa pola atau kemungkinan operasionalnya. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Tohari Usnamar dalam bukunya bimbingan dan wawan wuruk sebagai suatu sistem sebagai berikut: 

a. Pola pertama, bimbingan identik dengan pendidikan 

Menurut pola ini bimbingan itu identik dengan pendidikan, karena baik prinsip-prinsipnya maupun tujuan yang dicapai adalah sama. 

Berikut ini adalah ciri-ciri khas pola bimbingan identik dengan pendidikan adalah : 

1) Adanya anggapan bahwa membimbing adalah mendidik dan mendidik adalah membimbing, dan mendidik adalah membimibing. 

2) Setiap pendidik disamping berfungsi sebagai pengajar juga berfungsi sebagai pembimbing. 

3) Pendidik pada waktu memberikan materi pelajaran (mengajar) sekaligus memasukkan unsur-unsur bimbingan. 

Adapun kebaikan pola bimbingan identik dengan pendidikan adalah : 

a) Bimbingan dan konseling betul-betul integral dengan pendidikan. 

b) Seluruh pendidik berperan serta secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling

Sedangkan kelemahan pola ini adalah: 
a) Metode serta teknik bimbingan dan konseling yang sudah berkembang pesat tidak dapat dimanfaatkan oleh para pendidik. 
b) Banyak program bimbingan dan konseling yang membutuhkan penanganan yang khusus dan tenaga yang profesional serta pada waktu yang khusus pula.24
b. Pola Kedua, Bimbingan Sebagai Pelengkap Pendidikan. 
Pola kedua ini beranggapan bahwa didalam sistem pendidikan yang berjalan sekarang, banyak ditemukan celah-celah dan kekurangan. 


24. Hallen. A, Bimbingan dan Konseling,. hal. 41
Adapun kebaikan dari pola kedua ini adalah setiap peserta setiap peserta didik yang mengalami problem dan masalah tertentu mendapat penanganan dan bantuan yang serius dan memuaskan para ahlinya. 
Sedangkan kelemahan pola bimbingan sebagai pelengkap pendidikan adalah 
1) Tenaga-tenaga para ahli seperti psikolog, dokter, sering sukar diperoleh dan biasanya lebih mahal. 

2) Pola kerja lembaga pada pole kedua ini cenderung eksklusif.25
c. Pola ketiga, bimbingan dan konseling bagian dari kurikuler. 
Pola ketiga ini ditandai dengan disediakannya jam-jam pelajaran khusus, memberikan pelayanan bimbingan secara kelompok. 
Kebaikan pola ketiga ini adalah : 

1) Peserta didik memperoleh dasar-dasar orientrasi psikologis dari kehidupan sekarang dan dimasa yang akan datang. 

2) Pelayanan bimbingan dan konseling lebih berkesinambungan. 

3) Konselor memiliki sarana untuk berhubungan secara langsung dengan peserta didik baik dikelas maupun diluar kelas. 
Sedangkan kelemahan pola bimbingan bagian dari kurikuler ini adalah: 

1) Jam pelajaran atau kredit perkuliahan menjadi terkurangi. 
2) Kepada konselor dituntut dua kualifikasi yang cukup berat yakni menjadi konselor yang  baik dan sekaligus menjadi pendidik yang baik. 


25. Ibid,..hal 43
3) Diperlukan jumlah tenaga konselor yang cukup banyak. 
d. Pola keempat, bimbingan dan konseling bagian dari layanan urusan  kesiswaan. 
Pada pola keempat ini pelayanan bimbingan dan konseling merupakan bagian dari serangkaian pembinaan pribadi peserta didik. 

Adapun kebaikan dari pola keempat ini adalah bahwa aspek-aspek para peserta didik berhubungan dengan kesejahteraan pendidikan dan pribadi dan mendapat perhatian oleh masing-masing unit pelayanan yang tersedia. 

Sedangkan kelamahan pola keempat ini adalah: 
1) Sering terjadi kurangnya koordinasi atau kerjasama yang harmonis antara masing-masing unit pelayanan. 

2) Pada umumnya kelemahan-kelamahan yang terdapat dalam pola kedua menjadi kelemahan pula pada pola keempat26. 

e. Pola kelima, bimbingan dan konseling sebagai sub pendidikan.
Pola ini didasarkan atas pemikiran bahwa bimbingan suatu sisten yang memiliki komponen yang saling berhuungan dan bekerjasana untuk mencapai tujuan. 

Adapun kebaikan dari pola bimbingan sebagai sub sistem pendidikan adalah sebagai berikut adalah: 

1) Bimbingan tidak terpisah dari program pendidikan 

2) Seluruh personil pendidikan baik sebagai guru atau dosen maupun tenaga administrasi/guru pembimbing itu sendiri berperan aktif dalam pelayanan bimbingan dna konseling. 

3) Seluruh siswa mendapat kesempatan yang sama untuk memperoleh pelayanan dan konseling baik secara langsung maupun tidak langsung.

Sedangkan kelemahan dari pola kelima ini adalah : 

1) Konsep kelima ini sangat ideal akan tetapi petunjuk operasional sering kurang jelas. 
2) Bila job description kurang baik, maka akan sering terjadi kesimpang siuran antara fungsi kepala sekolah atau pimpinan perguruan dengan guru, atau dosen pembimbing. 
Dari kelima pola yang dikemukakan diatas dapat pula dijumpai variasi yang menggabungkan satu pola dengan yang lainnya27. 
5. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Menurut Para Ahli Yaitu: 

a. Deni febrini 

a) Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua klien 

b) Bimbingan dan konseling sebagai proses individuasi 

c) Bimbingan menekannkan hal yang positif 

d) Bimbingan dan konseling merupakan usaha bersama 

26. Ibid,.hal 46

27. Ibid,..hal 47

e) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam bimbingan dan konseling. 

f) Bimbingan dan konseling berlangsung dalam berbagai seting kehidupan28 
b. Elfi Mu’awanah 

a) Hendaknya dalam memberikan layanan bimbingan, individu (siswa) dianggap sebagai individu yang berkemampuan, termasuk kemampuan untuk memecahkan masalahnya. 
b) Siswa adalah individu yang berharga, sehingga tetap dihormati

c) Siswa sebagai individu yang merupakan kebulatan 

d) Siswa adalah merupakan makhluk unik artinya siswa satu dengan lainnya terdapat perbedaan-perbedaannya. 
e) Keberhasilan layanan di sekolah amat diperlukan oleh kesediaan serta kesadaran siswa itu sendiri.29
c. Hallen A. 
a) Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari upaya pendidikan dari upaya pengembangan individu. 

b) Program bimbingan dan konseling harus fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan individu, masyarakat dan kondisi lembaga. 


28. Deni Febrini, Bimbingan Konseling,..hal 19-21
29. Elfi Mu’awanah, Mengenal,.hal 14-17
c) Program bimbingan dan konseling disusun secara berkelanjutan jenjang pendidikan terendah sampai tertinggi.30
Dengan demikian bahwa prinsip-prinsip bimbingan dan konseling seperangkat landasan praktis atau aturan pemain yang harus diikuti dalam pelaksaan program pelayanan bimbingan dan konseling disekolah. 
d. H. Prayitno 
a) Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpa memandang umur jenis kelamin suku dan agama. 

b) Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi dan tingkah laku individu yang unik dan dinamis. 
c) Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap dan berbagai aspek perkembangan individu. 31 
Dari sekian banyak pendapat dari para ahli diatas prinsip-prinsip bimbingan konseling adalah bimbingan konseling harus dilaksanakan secara berkesinambuungan dan dalam program bimbingan konseling harus disusun sesuai dengan kebutuhan sekolah yang bersangkutan. Kemudian bimbingan konseling harus dilaksanakan dalam situasi individual dan dalam situasi kelompok, sesuai dengan masalah dan metode yang dipergunakan dalam memecahkan masalah itu. Sedangkan kepala sekolah memegang tanggung jawab tertinggi dalam pelaksanaan bimbingan konseling. 

30. Hallen. A, Bimbingan dan Konseling,..hal  60

31. Prayitno, Panduan kegiatan konseling di sekolah,..hal 70
6. Azas-azas bimbingan dan konseling menurut para ahli yaitu sebagai berikut: 
a. Ahmad Juntika Nurihsan dan Akhur Sudianto 
a) Kerahasiaan
b) Kesukarelaan 

c) Keterbukaan 

d) Kekinian 

e) Kemandirian 

f) Kegiatan 

g) Kedinamisan 

h) Keterpaduan 

i) Kenormatifan 

j) Keahlian 

k) Ahli tangan 
l) Tutwuri handayani.32
b. Soetjipto dan Raffis Kosasi 
Azas adalah segala hal yang harus dipenuhi dalam melaksanakan suatu kegiatan, agar kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik serta mendapatkan hasil yang memuaskan dalam kegiatan atau layanan bimbingan dan konseling, menurut soetjipto ada beberapa azas yaitu: 33

32. Ahmad Juntika Nurihsan dan Akhur Sudianto, Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Grasindo Anggota Ikapi, 2006), hal. 15-17
33. Soetjipto dan Raffis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004), hal 76  

a) Azas Kerahasiaan
b) Azas Kesukarelaan 

c) Azas Keterbukaan 

d) Azas Kekinian 

e) Azas Kemandirian 

f) Azas Kegiatan 

g) Azas Kedinamisan 

h) Azas Keterpaduan 

i) Azas Kenormatifan 

j) Azas Keahlian 

k) Azas Ahli tangan 

l) Azas Tutwuri handayani.34
Dari sekian banyak pendapat para ahli tentang azas-azas bimbingan konseling dapat disimpulkan sebagai berikut yakni azas kerahasiaan adalah mempunyain makna yang sangat penting dari layanan bimbingan dan konseling. Azas keterbukaan adalah konselor harus berusaha untuk menciptakan suasana keterbukaan dalam membahas masalah yang dialami klien. Azas kesukarelaan adalah azas ini adalah konselor mempunyai peran utama dalam mewujudkan azas kesukarelaan ini.

34. Ibid,. hal 76-79
 Azas kekinian adalah pemecahan masalah dalam kegiatan konseling pada masalah-masalah yang dialami oleh klien. Azas kegiatan adalah usaha layanan bimbingan dan konseling akan dapat berlangsung baik bilamana klien mau melaksanakan sendiri kegiatan yang telah dibahas dalam layanan itu. Azas kedinamisan adalah terwujudnya perubahan dalam diri klien. Azas keterpaduan merupakan kesatuan dari berbagai macam aspek. Azas kenormatifan adalah usaha layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan itu hendaknya tidak bertentangan dengan norma-norma yang berlaku. Azas keahlian adalah layanan bimbingan konseling yang dilakukan konseling byang dilakukan oleh orang-orang yang tidak dididik dan dilatih atau dipersiapkan untuk itu. Sedangkan azas tutwuri adalah klien mendapatkan layanan, hendaknya klien merasakan bahwa layanan tersebut tidak hanya pada saat klien memecahkan persoalan.   
7. Jenis-jenis Layanan Bimbingan Dan Konseling Menurut Para Ahli, yaitu: 
a. Sofyan Willis 
Berdasarkan kurikulum SMU 1994 kegiatan layanan bimbingan dan konseling terdiri dari: (1) layanan orientasi, (2) layanan informasi (3) layanan bimbingan (4) layanan penempatan dan penyaluran. (5) layanan konseling persorangan dan (6) layanan bimbingan kelompok.35

35. Sofyan S. Willis, Konseling Individual (Teori dan Praktek),.hal 33-35
b. Ahmad Juntika Nurihsan 
Layanan dasar bimbingan dasar adalah layanan bimbingan yang betujuan untuk membantu seluruh peserta didik mengembangkan perilaku efektif dan keterampilan-keterampilan hidupnya yang mengacu pada tugas-tugas  perkembangan peserta didik. 

Berikut ini adalah layanan dasar bimbingan konseling dibidang pribadi sebagai berikut: 

a) Macam-macam kaidah ajaran agama 

b) Pokok-pokok keyakinan ajaran agama yang dianutnya 

c) Praktek menjalankan ajaran agama 

d) Contoh-contoh hubungan menurut ajaran agama

e) Praktek hubungan berdasarkan ajaran agama. 

f) Fakta perubahan fisik dan psikis remaja

g) Konsep pola hidup sehat 

h) Contoh-contoh pengaruh perubahan fisik dan psikis terhadap hubungan sosial36
c. Elfi mu’awanah 

Untuk dapat mencapai tujuan bimbingan dalam pelaksanaanya guru pembimbing/konselor memberikan satlan dan satkun sesuai dalam bimbingan dalam pribadi, sosial, belajar dan karir37
36. Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi,.hal 28
37. Elfi Mu’awanah, Mengenal,. hal 27-28

8. Syarat-syarat pembimbing dalam bimbingan konseling menurut para ahli yaitu: 
a. Erhamwilda 
1) Seorang yang sudah mendalam dan mendapatkan keahlian khusus dalam  bidang konseling dan atau pendidikan profesi konselor. 

2) Seorang yang punya pemahaman ajaran agama yang cukup memadai, dan hidupnya sendiri ditandai dengan ketundukan akan ajaran agama islam. 

3) Seorang yang hidupnya layak diteladani, karena konselor harus  sekaligus berfungsi sebagai model. 

4) Seorang yang tidak mudah putus asa dalam menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar. 

5) Seorang yang dalam menafsirkan ataupun menjelaskan kandungan al-qur’an dan al-hadits selalu merujuk pada tafsir dan syara’ hadits yang dikeluarkan ahlinya38
b. H.M Arifin

1) Memiliki pribadi yang menarik serta rasa berdedikasi tinggi dalam tugasnya.

2) Memiliki rasa commited dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

38. Erhamwilda, Konseling Islami, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal 44
3) Memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya, termasuk lingkungan sekitarnya39 

4) Memiliki kecekatan berpikir, cerdas, mampu memahami yang dikehendaki client. 

5) Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi baik dengan anak bimbingan maupun lainnya. 

c. Arifin dan Eti Kartikawati
1) Kepribadian Petugas Bimbingan

Syarat petugas bimbingan di sekolah diantaranya adalah sifat kepribadian konselor.40 Seorang konselor harus memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian konselor sangat berperan dalam usaha membantu siswa untuk tumbuh. Banyak penelitian telah dilakukan oleh sejumlah ahli tentang ciri-ciri khusus yang dibutuhkan oleh seorang konselor. Polmantier (1966) telah mengadakan survei dan studi mengenai sifat-sifat kepribadian konselor menyatakan:
a. Konselor adalah pribadi yang intelegen, memiliki kemampuan berpikir verbal dan kuantitatif, bernalar dan mampu memecahkan masalah secara logis dan persetif

39. M Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Siswa (Disekolah dan Di Luar Sekolah), (Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1985), hal 50
40. http://misk-in.blogspot.com/2010/01/persyaratan-sebagai-konselor.html (diakses : tgl 20 Mei 2012, Pkl : 19.00)
b. Konselor menunjukkan minat kerja sama dengan orang lain, di         samping seorang ilmuwan yang dapat memberikan pertimbangan dan menggunakan ilmu pengetahuan mengenai tingkah laku individual dan social.

c. Konselor menampilkan kepribadian yang dapat menerima dirinya dan tidak akan menggunakan kliennya untuk kepuasan kebutuhan pribadinya melebihi batas yang ditentukan oleh kode etik profesionalnya.

d. Konselor memiliki nilai-nilai yang diakui kebenarannya sebab nilai-nilai ini akan mempengaruhi perilakunya dalam situasi konseling dan tingkah lakunya secara umum.

e. Konselor menunjukkan sifat yang penuh toleransi terhadap masalah-masalah yang mendua dan ia memiliki kemampuan untuk menghadapi hal-hal yang kurang menentu tersebut tanpa terganggu profesinya dan aspek kehidupan pribadinya.

f. Konselor cukup luwes untuk memahami dan memperlakukan secara psikologis tanpa tekanan-tekanan sosial untuk memaksa klien menyesuaikan dirinya

      Situasi konseling menuntut reaksi yang adekuat dari pihak konselor, yaitu konselor harus dapat bereaksi sesuai dengan perasaan dan pengalaman konseli. Bentuk reaksi ini sangat diperlukan oleh konseli karena dapat membantu konseli melihat perasaannya sendiri. 

2) Pendidikan  

 Seseorang konselor selayaknya memeliki pendidikan profesi, yaitu jurusan bimbingan konseling strata satu (S1), S2 dan seterusnya. Atau sekurangnya pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan tentang bimbingan dan konseling. Para alumni fakultas keguruan atau fakultas tarbiyah bisa menjadi guru pembimbing atau konselor karena merka prnah mempelajari ilmu tersebut meskipun secara minor.

            Seorang guru pembimbing atau konselor nonprofessional yakni alumni fakultas keguruan atau tarbiyah dapat diangkat menjadi seorang konselor profesional, tetapi harus mengikuti terlebih dahulu pendidikan tambahan (pendididkan profesi) dalam bidang bimbingan dan konseling41. 

            Syarat pendidikan berkenaan dengan keilmuan yang dimiliki oleh guru pembimbing atau konselor. Konselor tidak saja harus memiliki ilmu bimbingan dan konseling, tetapi juga harus memiliki pengetahuan psikologi, bimbingan, dan konseling keterampilan komunikasi social dan konseling

41http://misk-in.blogspot.com/2010/01/persyaratan-sebagai-konselor.html (diakses tgl 20 Mei 2012, 19.00)
Dari sekian banyak pendapat tentang syarat-syarat bimbingan konseling di antaranya adalah memiliki pribadi yang luhur, memliki kemampuan yang tinggi untuk berkomunikasi kepada klien dan orang luar klien, memiliki sikap terbuka, memiliki keuletan dalam tugasnya, memiliki pribadi disukai orang lain, memiliki sikap yang jujur,memiliki rasa sensitif (peka) terhadap kepentingan klien, dan selanjutnya memiliki pengetahuan agama islam yang luas, berakhlak mulia serta aktif menjalankan perintah agama islam. 
C. Tinjauan Tentang Kepribadian Siswa 
a. Pengertian Kepribadian dan Kepribadian Siswa 
a) Pengertian Kepribadian
Istilah “kepribadian” (“personality”) berasal kata latin “persona” yang berarti “topeng”. Pada bangsa yunani kuno para aktor memakai toperng untuk menyembunyikan identitas mereka dan untuk memungkinkan mereka memerankan tokoh dalam drama.42
Kepribadian adalah sebuah konsep yang sukar dimengerti dalam psikologi, meskipun istilah ini digunakan sehari-hari.43 

42, Elizabeth B. Hurlock, Ed. Med Meitasari Tjandrasa, Perkembangan Anak, (Jakarta : PT. Erlangga, 1978), hal , 236

43. Sarlito Wawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta : PT. Bulan Bintang. 1991), hal. 78  
Di bawah ini akan dikemukakan sederetan definisi dari berbagai sarjana sekedar untuk menggambarkan berapa luasnya pengertian untuk dicakup oleh istilah tersebut: 
1. Definisi Aneka Warna:

“kepribadian adalah kumpulan pembawan biologis betrupa dorongan, kecenderungan, selera dan yang dicampuri dengan sifat dan kecenderungan melalui pengalaman yang terdapat pada diri seseorang.  

2. Definisi Hirarkis : 
“tingkatan sifat-sifat dimana biasanya sifat yang tinggi tingkatannya mempunyai yang menentukan”. 44  
3. Definisi Penyesuaian Diri 
“Integrasi dari pada sistim kebiaaan-kebiasaan yang menunjukkan cara khas pada individu untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya”. 45 

Dapat kita ketahui karena tiap-tiap kepribadian unik, maka sukar sekali dibuat gambaran yang umum tentang kepribadian. Yang dapat kita lakukan adalah mencoba menngenal seseorang dengan mencoba mengetahui struktur kepribadiannya. Struktur kepribadian ini dapat diketahui melalui pemeriksaan terhadap sejarah hidup, cita-cita dan persoalan yang dihadapi seseorang.

44. Ibid,. hal 79
           45. Ibid,..hal 79
b) Kepribadian siswa
Kata “kepribadian” sesungguhnya berasal dari kata latin yaitu persona. Pada mulanya, kata persona ini menunjuk pada topeng yang biasa digunakan oleh pemain sandiwara. 46 

Kepribadian menurut C.G. Jung dalam bukunya ngalim purwanto, psikologi perkembangan memiliki dua tipologi: tipologi introvert dan tipologi ekstrovert47. Tipologi ini penting dipahami oleh setiap orang tua. Karena dengan pengenalan tipologi kepribadian ini akan mempermudahkan orang tua dalam mendidik putra-putrinya, membina dan mendidik anak tipe introvert akan berbeda cara, strategi, metode, pendekatan, dan seninya bila dibanding dengan anak yang memiliki tipologi ekstrovert.   
Setiap orang tua perlu introspeksi diri, apakah dirinya sendiri telah memiliki kedewasaan dalam hidupnya bila belum maka orang tua perlu melaksankan self education melalui pencarian informasi kepada orang-orang yang memiliki kapasitas untuk mendidik kedewasaan anak, karena sebelum orang tua mendewasakan anaknya sendiri harus memiliki kedewasaan yang matang. 

46. Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta : PT. Raja Grafindo persada, 2007), hal 4-5 

47. Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal 4-5

c) Tipe – tipe Kepribadian Siswa 

Hipocrates dan Galenus mengemukakan bahwa tipologi kepribadian dibagi menjadi empat golongan. Menurut keadaan zat cair yang ada dalam tubuhnya yaitu: Melankolis, Sanguinisi, Flegmatisi dan Kolerisi
Jadi dalam hal ini siswa memiliki ciri-ciri tipologi kepribadian berbeda antara yang satu dengan siswa yang lain yaitu: 

· Melankolis yaitu siswa yang banyak empedu hitamnya 

· Sanguinisi yaitu siswa yang banyak darahnya 

· Flegmatisi yaitu siswa yang banyak lendirnya 

· Kolerisi yaitu siswa yang banyak mengandung kuning.48
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kepribadian Siswa . 
Dalam mengkaji proses penciptaan manusia dan perkembangan manusia, serta sifat-sifat manusia, maka faktor yang mempengaruhi perkembangan individu meliputi : 

1. Potensi 
Allah telah memberikan terutama berupa fisik dan ruh serta sifat-sifat dasar manusia. Allah SWT memberikan kebebasan setiap manusia untuk memilih jalur hidupnya 

2. Sikap, perilaku, dan perlakuan orang tua 

48. Alex Sobur, Psikologi Ilmu Dalam Lintasan Sejarah, (Bandung : Pustaka Setia, 2003), hal 314

Merupakan lingkungan utama yang akan memberikan pengaruh bagi anak dalam menjalankan aktifitas hidup, apakah anak akan berkembang sejeedar mengikuti dorongan hawa nafsunya atau anak akan berkembang menjadi pribadi yang mampu menyeimbangkan. 
3. Faktor keturunan 
Dalam hereditas yang sifatnya jasmani seperti ciri-ciri warna kulit, wajah, bentuk hidung, karena kekuasaan Allah yang mengaturnya,namun membantu pertumbuhan dna perkembangan fisik anak adalah tanggung jawab orang tua. 

Al-qur’an memperingatkan manusia, bahwa hati yang lalai dan tidak bersih bagaikan tanah tandus dan bergaram, yang tidak mungkin yang menjadi sumber kemuliaan dan kebajikan. 
Pentingnya faktor keturunan dinyatakan rasulullah dalam sebuah hadits : “lihatlah kepada siapa anda letakkan nutfah (sperma), karena sesungguhnya asal itu menurun kepada anaknya”. Jika seorang anak perempuan dan tidak mempunyai moral dan kemanusiaan serta tidak taat beragama, maka mengawininya akan membawa bahaya besar.  

4. Faktor-faktor lingkungan sosial 
Satu hal yang tidak dipungkiri bahwa kepribadian seseorang individu tidak pernah lepas dari lingkungan sosial, budaya dimana ia dibesarkan. Pengaruh sekolah, lingkungan masyarakat, tuntutan masyarakat terhadap individu dan peran-peran yang ditunjukkan seseorang dalam lingkungan sosialnya. 

Kepribadian seseorang bisa berubah karena pengaruh teman, guru, pembimbing, tetangga dan sebagainya. Begitupun nilai-nilai yang dianut suatu kelompok masyarakat dan nenek moyangnya akan turut mewarnai kepribadian seseorang. 
D.  Kerangka Berfikir Teori 

Dalam kerangka berfikir teori ini dijelaskan teori dan tinjauan penelitian terdahulu. Kita jelaskan bahwa suatu penelitian dengan judul : “pengaruh bimbingan konseling terhadap  pembentukan kepribadian siswa Di Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung”. variabel penelitiannya adalah bimbingan konseling untuk mengatasi siswa yang bermasalah. Adapun rumusan masalahnya adalah : (1) Bagaimana persiapan pelaksanaan bimbingan konseling pada siswa di MAN 2 Tulungagung ? (2) Bagaimana langkah-langkah pembentukkan kepribadian siswa di MAN 2 Tulungagung ? (3) Adakah pengaruh bimbingan konseling terhadap pembentukan siswa di MAN 2 Tulungagung ? berikut ini dikemukakan kerangka berfikir dengan judul penelitian diatas tersebut : 
Di sini dijelaskan pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat 
Terikat                    bimbingan konseling untuk mengatasi siswa yang                         bermasalah (X1) 

Bimbingan                          kepribadian dalam tingkah laku siswa (X2) 

Konseling (X)        
          

                                           Siswa sangat membutuhkan terhadap guru BK 

Pola pengaruh bimbingan konseling dalam pengaruh kerangka berfikir penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : Pengaruh bimbingan konseling terhadap  pembentukan kepribadian siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung dikembangkan dari landasan teori dan tinjauan penelitian terdahulu, pengaruh bimbingan konseling terhadap pembentukan kepribadian siswa itu sangat tergantung siswa yang bermasalah dan dalam kepribadian siswa itu ditentukan sikap, tingkah laku. 
E. Korelasi Antara Bimbingan Konseling Dengan Kepribadian Siswa
Ide tentang bagaimana menyusun tujuan bimbingan dan konseling, bagaimana menganalisis urutannya dengan seksama, tentang penilaian-pendahuluan, serta pengetahuan tentang prinsip-prinsip bimbingan dan konseling yang berguna, semua itu akan membantu guru dalam memberikan pelayanan bimbingan dan konseling kepada siswa-siswinya. Walaupun semua itu penting sekali untuk pengajaran yang sistematis, itu belum cukup. Mengerti prinsip–prinsip bimbingan dan konseling, bahkan kemampuan menerapkannya, tidak sama dengan bimbingan belajar. Secara terpadu, penerapan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling harus diintegrasikan dengan situasi siswa. Karena hal tersebut akan berdampak pada kepribadian siswa sesuai dengan yang diharapkan.

Adapun korelasi antara bimbingan dan konseling dengan kepribadian siswa yang dimaksud di sini adalah korelasi antara bimbingan, dan bimbingan konseling
1. Korelasi antara Bimbingan dengan Kepribadian Siswa.
Dalam penggunaan bimbingan, ketika seorang guru bisa memodifikasi layanan bimbingan tersebut sedemikian rupa seperti menyampaikan solusi-solusi kepada peserta didik yang terkena masalah  dengan perasaan, dengan intonasi tertentu, dengan tekanan suaranya, atau pun dengan gerak gerik tangannya sehingga membuat situasi bimbingan dan konseling lebih menarik, akan berdampak pada tercapainya kepribadian siswa yang diharapkan. 
Berikut ini adalah diagram penanganan pelanggaran siswa yang bermasalah: 
DIAGRAM PENANGANAN SISWA YANG MELANGGAR








Keterangan :                                         = Koordinasi 
                                                                = Tindakan Penertiban 
                                                                =  Layanan BK 
Penjelasan : 
1) Seorang siswa yang melanggar dapat ditindak oleh guru, piket wali kelas dan petugas lain, bahkan oleh kepala madrsah, kemudian diberikan point 
2) Tindakan tersebut di informasikan kepada wali kelas yang bersangkutan. 
3) Guru pembimbing kurang benar apabila langsung menangani dan menghukum siswa melanggar. 
4) Peranan guru pembimbing adalah menggali hal-hal yang melatar belakangi pelanggaran itu
5) Tentang siswa bermasalah dengan guru dalam hal tertentu, guru pembimbiung diharapkan bisa menjadi jembatan penyelesaian sehingga masalah bisa diselesaikan. 
2. Korelasi antara Bimbingan Konseling dengan Kepribadian Siswa
Sebagaimana layanan bimbingan diatas, pelayanan bimbingan secara tidak langsung juga akan berdampak terhadap kepribadian siswa. Dengan layanan bimbingan melalui pemberian layanan atau sering disebut bimbingan dan konseling.  Seorang guru BK harus mempu menangani masalah yang dihadapi oleh siswa yang bermasalah tanpa memperlakukan siswa seperti seorang terdakwa atau orang yang bermasalah berat. 

3. Korelasi antara bimbingan dan konseling dengan kepribadian siswa. 
Pemilihan bimbingan konseling yang tepat terkait dengan efektifitas layanan bimbingan. Ketepatan penggunaan layanan bimbingan  akan memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan kepribadian siswa. Sehingga dalam hal ini guru perlu memiliki keahlian dan ketrampilan yang tinggi untuk menyeimbangkan persyaratan yang satu dengan yang lain.

Dengan pemilihan layanan bimbingan konseling yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa secara teori akan memberikan dampak yang positif  terhadap kepribadian siswa. 
4. Pola Umum Bimbingan Konseling Di Sekolah 
Pada umumnya BK disekolah meliputi keseluruhan kegiatan BK yang mencakup bidang-bidang bimbingan jenis layanan dan kegiatan pendukung. Pada umumnya BK disekolah dapat dikembangkan dengan diagram sebagai berikut:                               DIAGRAM
POLA UMUM BK di SEKOLAH













Dari diagram diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Kegiatan BK secara menyeluruh meliputi 4 bidang yaitu: bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karier 

2) Kegiatan BK dalam ke-4 bidang bimbingan itu diselenggarakan melalui 7 jenis layanan yaitu : layanan orientasi, informasi, penempatan, penyaluran, pembelajaran, konseling perorangan dan  konseling kelompok. 

3) Unit pendukung ke 7 jenis layanan itu diselenggarakan 5 jenis kegiatan pendukung yaitu : instrumentasi bimbingan dan konseling, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, dan ahli tangan kasus. 

4) Diatas itu semua, kegiatan BK di dasari oleh suatu pemahaman yang menyeluruh  dan terpadu tentang wawasan BK yanv meliputi pengertian, tujuan, fungsi, prinsip dan azaz BK.

Dengan demikian, setiap kegiatan BK yang mengikuti pola umum itu harus mengandung unsur bidang bimbingan, jenis layanan kegiatan pendudkung dan tahap kegiatan tertentu. Seluruh kegiatan tersebut ditunjukkan terhadap sejunlah peerta didik, (klien)  yang secara langsung menjadi tanggung jawab guru pembimbing.  
F. Asumsi Para Ahli Tentang Bimbingan Konseling 
Menurut pandangan Winarto Surakhmad dikutip oleh suharsimi arikunto “asumsi adalah sebuah titik oleh penyelidik”49. 
Sedangkan suharsimi arikutno sendiri mengemukakan pendapat bahwa asumsi adalah suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang harus dirumuskan secara jelas50. 
Jadi kita simpulkan bahwa yang dimaksud dengan asumsi adalah anggapan sementara tentang kebenaran yan masih harus dibuktikan51.  


49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hal 65
50. Ibid……..hal 66
51Adi satrio, Kamus Ilmiah Populer, Sosial Budaya, Agama, Kedokteran, Teknik, Politik, Hukum, Ekonomi, Komunikasi, Komputer, Kimia. (Visi 7 : 2005), 27
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